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ABSTRAK

Ririn Arivanti 2021, Telauh Kesantunan Berbahasa Siswa di Kelas X1 1PA
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
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masyarakat akan membuat menurunnya nilai kesopanan seseorang
terhadap bahasa yang digunakannya dalam kehidupan schari-hari. Sclain
membawa pengaruh yang sangat besar terhadap masyarakat perkembangan
berbagai macam bahasa juga kini merambah hingga ke dunia pendidikan
schingga memicu menurunnya nilai kesopanan sescorang melalui bahasa
yang digunakannya. Merosotnya karakter kesantunan tersebut merupakan
keadaan yang sangatlah bertolak belakang dengan kondisi vang

1




seharusnya diciptakan dalam dunia pendidikan. Oleh sebab itu,
penggunaan bahasa yang santun dengan menaati norma-norma dan aturan-

aturan kesantunan di sekolah merupakan kewajiban dan keharusan semua

A - tidak terkecuali bagi siswa.

39 santunan berbahasa siswa

menjadi perhatian semua kalangan mengingat lembaga pendidikan atau
sekolah adalah tempat pembentukan karakter anak vang di dalamnya
mencakup aturan-aturan aspek kesantunan atau tatakrama antara siswa dan
guru

Segala bentuk ketidaksantunan itu harus dihindari dalam
pelaksanaan  komunikasi sehari-hari  khusus-nya dalam lingkungan

pendidikan. Scbab, santun yang dimaksud ialah cara kita menggunakan




bahasa saat seseorang berbicara. Apabila seorang menggunakan bahasa
yang santun dan sikap berbicara yang sopan, maka kita telah memiliki

sikap sopan santun saat berbicara. Hakikatnya kesantunan berbahasa

kita berada, dengandfer afippemilihan kata yang baik,

siapa kita berbicara,

karena 1tu, peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian terkait

kesopanan berbahasa pada siswa kelas XI [PA 1 SMA Negeri | wangi-
wangi dalam penggunaan Bahasa yang baik dilingkungan sekolah tersebut.
Penelitian ini penting dilakukan karena untuk melihat tingkat

penggunaan kesantunan berbahasa siswa kelas X1 [PA 1 SMA Negeri |

Wangi-Wangi dalam interaksi antara siswa ke siswa dan dari siswa ke

guru dilingkungan sckolah tersebut. Selain itu, penelitian kesantunan




berbahasa dilakukan karena untuk mewujudkan penanaman pendidikan
Karakter pada peserta didik di sckolah SMA Negeri 1 Wangi-Wangi.
Sebab, kesantunan berbahasa merupakan salah satu bagian dari pendidikan

karakter. Jadi penelitian ini hususkan pada penerapan maksim-

maksim yang menjadi p /\

pada lingkungan sekolah SMA Negen 1 Wangi-Wangi

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertank untuk
mengadakan penelitian vang berjudul “ Telaah Kesantunan Berbahasa
Siswa Kelas X1 [PA | SMA Negeri | Wangi-Wangi”. Dalam penelitian
inl, penulis menggunakan teori yang dikemukakan olech Leech
(1993 )untuk  memfokuskan penelitian terkait kesantunan berbahasa.

Menurut Leech (1993:205) prinsip kesantunan terdiri atas enam maksim,




vaitu maksim kearifan/kebikaksanaan, maksim kedermawanan, maksim

pujian, maksim kerendahan hati, maksim kescpakatandan maksim

I. Untuk mendeskripsikan wujud pematuban prinsip kesantunan
berbahasa dalam interaksi antara siswa ke siswa di kelas XI IPA
1SMA Negeri | Wangi-Wangi.

2 Untuk mendeskripsikan  wujud pematuhan  prinsip  kesantunan
berbahasa dalam interaksi antara siswa dan guru di kelas XI IPA

ISMA Negeri 1 Wangi-Wangi.




D. Manfaat Penelitian

Manfaat hasil penelitian yang diharapkan oleh peneliti setelah

a. Hasil penclitian ini diharapkan,sebagai bahan bagi siswa agar dapat
meningkatkan penguasaan, penggunaan, dan pemilihan kosakata
yang santun dan tepat untuk siswa ketika berbicara dalam

lingkungan sckolah.




b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
pihak sckolah dalam meningkatkan nilai-nilai kesantunan siswa

pada saat berbicara di lingkungan sckolah.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

is menelusuri beberapa
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Makassar yang berwujud (1) kalimat deklaratif dengan menaati maksim

(a) kearifan, (b) pujian, dan (¢) kemufakatan; (2) kalimat intcrogatif
menaati maksim (a) kearifan, dan (b) pujian; (3) kalimat imperatif menaati
maksim kearifan; (4) kalimat ekslamatif menaati maksim kearifan.
Sedangkan dalam bentuk kesantunan berbahasa dalam interaksi siswa ke
siswa vang berwujud (1) kalimat deklaratif menaati maksim (a) kearifan,

(b) kedermawanan, (c) pemufakatan, (d) simpati; (2) kalimat interogatif



menaati maksim (a) kearifan dan (b) simpati; (3) kalimat imperatif menaati

maksim (a) kearifan; (4) kalimat ckslamatif menaati maksim keanfan.

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Anzhari

“Kesantuan Berbahasa Anak Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia (
Kajian Pragmatik Imperaktif) Pada Kelas V Ml Mifrahun Najihin Desa
Kauman Lor Kecamatan Pabelan Kabupaten Scemarang  Tahun
20182019". Hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa dari data yang
diperoleh dalam penelitian, ditemukan adanya penyimpangan prinsip
kesantunan berbahasa dalam interaksi belajar mengajar dan istirahat siswa-

siswi M1 Miftahun Najihin Kauman Lor. Penyebab penyimpangan prinsip
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kesantunan berbahasa meliputi penyimpangan yang disecbabkan sengaja
menuduh lawan tutur, sengaja berbicara tidak scsuai kontcks, tidak
memberikan rasa simpati, domngan rasa emosi penutur, kritk secara

langsung dengan kamqka \

Fﬂ_ pilEH el

n Riki Febriansyah sama-

Universitas
lixis Kesantunan
Rerbahasa Guru dan Siswa Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia I
SMP Negeri 2 Labuapt” Hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
6 maksim kesantunan guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia di SMP Negeri 2 Labuapi vaitu, (1) maksim kebijaksanaan, (2)
maksim kedermawanan, (3) maksim pujian, (4) maksim kesederhanaan,
(5) maksim permufakatan, dan (6) maksim kesimpatisan.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian Deby Harlia Putri
Pratama adalah sama-sama mngeunakan metode penelitian deskriptif

kualitatif, metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode

dalam kegiatan pembelajaran bahasa indonesia di SMP Muhammadiyah

Gatak adalah (1) ditemukan 296 bentuk tuturan santun yang mematuhi
maksim kebijaksanaan, kedermawanan. penghargaan, kesederhanaan,
permufakatan dan maksim kesimpatisan. (2) ditemukan 48 bentuk tuturan
tidak santun yang melanggar maksim kebijaksanaan, kedermawanan, dan
maksim kesederhanaan. (3) ditemukan penanda kesantunan berupa

meminta dan memohon kepada mitra tutur tanpa paksaan dan tidak
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menyinggung, (4) ditemukan penanda ketidaksantunan berupa mengkritik

dengan diksi dan intonasi negatif serta tidak bisa mengendalikan emosi.

7//,%% o a

i ‘\“\

memfokuskan penelitiannya pada enam prinsip kesantunan berbahasa
berdasarkan teori yang telah dikemukakan oleh Geofrey Leech.

2. Pragmatik

Pragmatik merupakan salah satu cabang ilmu linguistik yang
mempelajan bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi dalam situasi

tertentu (Nadar, 2013), banyak yang mengaitkan disiplin ilmu pragmatik
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dengan semantik. Keduanya memiliki dua aspek yang berbeda meskipun
berhubungan erat dan mengarah pada ranah yang sama, yaitu sama-sama
membahasa tentang tanda. Semantik kalimat tidak berhubungan dengan

, \
«)"6
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pengetahuan tentang status para pihak yang terlibat dalam pembicaraan
dan maksud tersirat dari pembicara. Adapun kajian pragmatik dalam
berbagai percakapan, 1). Tindak tutur, 2). Deiksis, 3). Peranggapan, 4).
Imprikatur percakapan, 5). Primsip kerja sama dalam pertuturan.

Lebih lanjut pengertian pragmatik Menurut Leech (2006: 21),
pragmatik adalah ilmu yang mengkaji makna tuturan, sedangkan semantik
adalah 1lmu yang mengkaji makna kalimat. pragmatik mengkaji makna
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dalam hubungannya dengan situasi ujar.Sedangkan menurut Tarigan

(2009: 30), pragmatik adalah tclaah mengenai hubungan antara bahasa

//, Ay w;
Bl '1 ////'“!‘\‘\\\\
g,

menuturkan sebuah ujaran, penutur memiliki tujuan yang ingin dicapai
dari mitra tuturnya.

Sejalan dengan pengertian tindak tutur di atas Austin, (1962: 94-
107) membagi tindak tutur menjadi tiga macam tindakan, yaitu, a)
tindakan menginformasikan atau menyatakan sesuatu”/he act of sayving
something”, yang disebut dengan tindak lokusi, b) tindakan menghendaki

mitra tuturnya untuk melakukan sesuatu “ The act of doing something”




15

(tindak ilokusioner), ¢) tindakan memberikan pengaruh kepada mitra tutur
atau menghendaki adanya reaksi atau efek atau hasil dan mitra tutur * The

act of affecting sumeone " (tindak pe

tutur ilokusi adalah tindak tutur yang biasanya diidentifikasikan dengan

kalimat performatif vang eksplisit. Tindak tutur ilokusi biasanya
berkenaan dengan pemberi izin, mengucapkan terima kasih, menyuruh,
menawarkan, dan menjanjikan., dengan kata lain ilokusi berarti melakukan

tindakan dalam mengatakan sesuaut (Leech, 1993: 316).
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¢. Tindak Perlokusi
Tindak tutur yang mempunyai pengaruh atau efek terhadap lawan

tutur atau orang vang mendengar tuturan itu perlokusi menurut Nababan

i
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(Lubis, 1991), Eriyanto (2011: 256) praanggapan merupakan pernyataan
yang digunakan untuk mendukung makna teks. Kalau latar berarti upaya
mendukung pendapat dengan jalan memberi latar belakang, maka
praanggapan adalah upaya mendukung pendapat dengan membenkan
premis yang dipercaya kebenarannya. Praanggapan hadir dengan
pernyataan yang dipandang terpercaya schingga tidak perlu
dipertanyakan.
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2.3 Implikatur

Grice mengungkapkan implikatur merupakan teori bagaimana
makna mungkin tersirat dlbandmgkan tersurat (Laszcolt, 2002: 207).
Maksud dari hal tersebut ag ina dalam implikatur bukan dilihat

2 4. Deiksis

Deiksis berarti petunjuk melalui bahasa. Bentuk linguistik yang
pakai untuk menyelesaikan petunjuk disebut ungkapan deiksis. Kadi,
deiksis merupakan kata yang terkait dengan konteks penutur, Deiksis
adalah hubungan antara kata yang digunakan di dalam tindak tutur

dengan referen kata itu vang tidak tetap atau dapat berubah dan berpindah
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(Chaer dan Agustina, 2010: 57). Kata-kata yang referennya bisa menjadi
tidak tetap ini disebut kata-kata deiksis.

Deiksis adalah hal atau fungsi menunjuk sesuatu di lur bahasa, luar

didefinisikan sebagai alat yang digunakan untuk menunjukkan kesadaran

tentang wajah orang lain”™ Menurut Yule (2007: 82). Sebagai istilah teknis,
wajah merupakan wujud pribadi seseorang dalam masyarakat. wajah
mengacu kepada makna sosial dan emosional yang setiap orang memiliki
dan mengharapkan orang lain untuk mengetahui. Dalam pengertian ini,
kesantunan dapat dissmpurnakan dalam situasi kejauhan dan kedekatan
sosial. Dengan menunjukkan kesadaran untuk wajah orang lain ketika
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orang lain itu tampak jauh secara sosial sering dideskripsikan dalam
kaitannya dengan persahabatan, camaraderie, atau  solidaritas.

Berdasarkan pendekatan semacam ini, hal tersebut berarti bahwa terdapat

sosial yang

N,
3eberayti,_teori vang et
N
< l‘t “ &\\“‘!'h
A atau i
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sekaligus menjadi prasyarat yang disepakati oleh perilaku sosial (Yule,

1996:104),

Lebih lanjut menurut Chaer (2010: 49), teori Brown dan Levinson
tentang kesantunan berbahasa berkisar nosi muka. Semua vang rasional

punya muka (dalam arti kiasan tentunya), dan muka itu harus dijaga,

pelihara, dan sebagainya. Ungkapan-ungkapan dalam bahasa Indonesia
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seperti kehilangan muka, menyembunyikan muka, menyelematkan muka,
dan mukanya jatuh, mungkin lebih bisa menjclaskan konsep muka ini
dalam kesantunan berbahasa. Untuk menghindarkan ancaman terhadap

““"f

)
v vt

:

. Pandangan kesantunan yang berkaitan dengan norma-norma sosial
(the social norm view). Dalam pandangan ini, kesantunan dalam
bertutur ditentukan bersarkan norma-norma sosial dan kultural yang
ada dan berlaku di dalam masyarakat bahasa itu Santun dalam
bertutur ini  discjajarkan  dengan  etiket berbahasa  (language

etiguetie),
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2. Pandangan yang melihat kesantunan sebagai scbuah maksim
percakapan (conversational maxim)dan scbagai scbuah upaya

penyelamatan muka {,fime.sawng maxim) dan sebagai sebuah upaya

penyelamatan muka / amiangan kesantunan sebagai

sip  kesantunan  (politiness

*@v
S PEIENS l'b

.....

\\\uu’i/,
\g\\ A\y / / g

"P. b

a dan siswa ke
siswa.
Sejalan dengan pendapat Keraf adapaun prinsip-prinsip kebahasaan
Menurut  Rahardi  (2005:60), menjabarkan maksim prinsip-prinsip
3.1.Maksim Kearifan/kebijaksanaan (Tact Maxim)

Gagasan dasar maksim kebijaksanaan dalam prinsip kesantunan

adalah para peserta pertuturan hendaknya berpegang pada prinsip




meminimalkan kerugian orang lain atau memaksimalkan keuntungan
orang lain, Apabila menerapkan maksim kebijaksanaan dalam bertutur,
maka dapat menghilangkan sikap dengki, iri hati, dan sikap-siap lain yang

m1 nlm perasaan sakit hati sebagai
akibat dari perlakuafl ya jguntungkan pihak lain dapat

O N, Z TS
n _J‘ N\ i P Lol

.’) //// "II “\“ »
hing .

Tuan rumah : “Silahkan makan saja dulu, nak! Kami semua sudah
mendahului™.
Tamu : “Wabh, saya jadi tidak enak, Bu™

i dalam tuturan di atas tampak jelas bahwa apa vang dituturkan
oleh tuan rumah sangat memaksimalkan keuntungan bagi tamu. Bahkan,

sering kali ditemukan minuman dan makanan yang disajikan kepada tamu

diupayakan agar layak diterima dan dinikmati oleh tamu tersebut.
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3.2 Maksim kedermawanan

Rahardi (2005 61) menyatakan bahwa kaidah kesantunan
hﬁl’bﬂhﬂ&ﬂ. p&dﬂ. ]:I],B.kSJ_l'[l Kederm

mencuci juga

Di dalam tuturan di atas, dapat dilihat dengan jelas bahwa si A
berusaha memaksimalkan keuntungan pihak lain dengan cara menawarkan
bantuan untuk mencucikan pakaian kotor si B. Hal tersebut merupakan
realisast  maksim  kedermawanan atau kemurahan hati  dalam

bermasyarakat.
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3.3.Maksim Pujian/penghargaan

Menurut Rahardi (2005: 62), maksim penghargaan berarti berusaha

//l dw_) e %) \\\\

‘/,///!“"“\\\\

Dosen A . “Pak, tadi saya memulai kuliah perdana dengan materi puisi™.

Dosen B : “Oya, tadi saya mendengar pembacaan puisinya jelas sekali™.
Dalam pertuturan di atas, pemberitahuan yang disampaikan dosen

A terhadap rekannya dosen B ditanggapi dengan sangat baik, bahkan

disertai pujian atau penghargaan oleh dosen B. Maka, dalam pertuturan itu
dosen B berperilaku santun terhadap dosen A.




3.4.Maksim kerendahan hati/kesederhanaan

Rahardi (2005: 64), maksim keserhanaan atau kerendahan hati

sikap rendah hati dengan cara mengurangi

o]
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ﬁ ‘1'4 \\\\\‘

i ot ke .
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NESS

Maksim kesederhanaan dalam interaksi dari guru ke siswa, yakni guru

merendahkan diri pada siswa dengan mengatakan kita di sim sama-sama
belgjar, padahal posisi guru dalam proses pembelajaran bukan untuk
belajar, melainkan untuk mengajar. Adapun maksim ksederhanaan dalam
interaksi dari siswa ke siswa, yakni siswa merendahkan diri ketika dipuji
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oleh teman karena pendapat yang diberikan sangat bagus dengan
mengatakan Anda jangan berlebihan. Semua pendapat orang bagus.

e ol
\\\\\\I',hl/

\\\*& \ »X y 'l n '//

Jika terdapat kecocokan antara keduanya, maka mereka dapat dikatakan
bersikap santun,

Contoh :
Guru A ! "Ruangannya gelap ya, Bu!”

Guru B : "He...eh! Saklarnya mana ya?”
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Pernyataan di atas, merupakan tuturan seorang guru kepada rekannya pada
saat mercka berada di ruang guru. Ketika guru A menyatakan ruangannya

gelap, respon guru B dengan menanyakan mana saklarnya menunjukkan

wﬁb’\itivoq

¢ =
'4‘

Chaer (2010: 65) menyatakan bahwa maksim kesimpatisan

mengharuskan semua peserta pertuturan untuk memaksimalkan rasa

simpati dan meminimalkan antipati kepada lawan tutur. Ketika lawan
tutur memperoleh keberuntungan atau kebahagiaan, penutur wajib
memberikan ucapan selamat. Adapun jika lawan tutur mendapat kesulitan
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atau musibah, penutur menyampaikan rasa duka atau bela sungkawa

scbagai tanda kesimpatian,

Disisi lain maksim kesimpatisan yaitu maksim yang mengharapkan

IIU H\\\\

kesantunan berbahasa. Pragmatik adalah cabang ilmu bahasa yang
mempelajan sturktur bahasa secara eksternal atau mempelajari makna
bahasa dalamkonteks. Penulis dalam penelitian ini meneliti kesantunan
berbahasa Kesantunan berbahasa merupakan salah satu pendidikan
berkarakter, hal tersebut berarti kesantunan berbahasa sangat diperlukan
keberadaanya terutama dalam dunia pendidikan. Adapun titik fokus pada

penelitian ini terdapat pada  prinsip kesantunan berbahasa dengan
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memperinci penelitian ini menggunakan teori Geofrey Leech, berikut
beberapa maksim tentang teori tersebut yaitu: maksim kebijaksanaan,

150 \\w. ("'0 t/
\\ o wf/
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Bagan Kerangka Pikir




BAB ITI

METODE PENELITIAN

A. Metode dan jenis Pen

kualitatif adalah penelitian untuk mendeskripsikan peristiwa, perilaku

orang, maupun suatu keadaan pada tempat tertentu secara rinci dalam
bentuk narasi.
B. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitiannya tentang
kesantunan berbahasa antara siswa ke siswa maupun antara siswa dan guru

dengan mendeskripsikannya secara kualitatif yang berkaitan erat dengan

3]
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rumusan masalah. Dimana rumusan masalah penelitian ini dijadikan
acuandalam menentukan fokus penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti

hanya akan memfokuskan penelitisanya pada * Telaah Kesantunan

y *23"’\ KAS “'4 .
/ 33' ’\\“P\ ' S‘q,? O/A
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hal-hal yang bersifat sosial, estestis, dan moral dalam bertindak tutur.

Adapun beberapa prinsip kesantunan berbahasa vaitu (1) maksim
kebijaksanaan (2) maksim kedermawanan (3) maksim pujian (4)
maksim kerendahan hati (5) maksim kesepakatan (6) maksim

kesimpatian
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D. Data dan Sumber data

1. Data Penchitian

.
‘Ilh///
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Data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI [PA | SMA Negen |

Wangi-Wangi pada saat berinteraksi di luar kelas (lingkungan sekolah)

vang berupa tuturan-tuturan dalam bentuk kalimat

2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa dan guru kelas
XIIPA 1 SMA Negen | Wangi-Wangi pada proses interaksi tuturan

baik di dalam maupun di luar kelas, schingga menghasilkan scbuah
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data yang sesuai dengan fokus penclitian tentang telaah kesantunan

berbahasa dalam interaksi tuturan dari siswa ke siswa dan siswa ke

.....
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an data yang
digunakan dengan cara merekam interaksi antara siswa ke siswa
atau anrara siswa ke guru. Terutama yang berkaitan dengan
masalah vyang ditelii. Teknik rekam digunakan dengan
pertimbangan bahwa data yang diteliti berupa data lisan. Teknik ini
dilakukan dengan berencana dan sistematis.
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3. Teknik Transkripsi

Teknik transkripsi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mentranskripsikan hasil rekaman dalam

sampai tuntas. Adapun langkah-langkah analisis data vang dikemukakan
oleh Miles dan Huberman adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil
wawancara, hasil observasi, dan berbagai dokumen berdasarkan
kategorisasi yang sesuai dengan masalah penchitian vang kemudian

dikembangkan penajaman data melalui pencarian data selanjutnya.




2. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarah

mengorganisasi data der A% dan rupa sehingga simpulan final

) / \ erman, 2007: 16).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

\\\\\\ih,////

Ll B

dari hasil percakapan siswa ke siswa maupun dan siswa keguru di

kelas XI [PA 1 SMA Negeri | Wangi-Wangi.

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan ditemukan bentuk
kesantunan berbahasa dalam interaksi percakapan siswa ke siswa dan

siswa ke guru baik didalam kelas maupun diluar kelas yang ditinjau

37
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berdasarkan teort prinsip kesantunan berbahasa yang dikemukakan
oleh Geofrey Leech.

1. Wujud Pematuhan Prinsip KeSantunan Berbahasa Dalam Interaksi

B
| f///'l;l‘\‘\\
: b

P, oI\
QS‘»

Data kesantunan berbahasa dalam interaksi antara siswa ke siswa
di kelas XTTPA 1 SMA Negeri 1 Wangi-Wangi.

Data 1:

Siswa A : “kalaw sudah selesai tugasmu kumpulmi nanti sebentar

saya ryusul "

Siswa B : “iva, saya tunggu kamu diluar saja”
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Konteks :
Tuturan percakapan yang dilakukan oleh kedua siswa di atas
tampak jelas terjadi di dalam ruangan, pada saat melakukan peoses

kan kepada siswa B untuk

a tugasnya telah selesal
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Swswa | @ “saya kasih jawaban hasil ulanganku sama mereka Ajul”
Siswa 2 : * yang penting jawabannya tidak sama semuunya ™
Konteks :

Percakapan kedua siswa di atas tampak terjadi di luar ruangan
pada saat jam istirahat, percakapan tersebut jelas bahwa siswa (1)
memberikan jawaban hasil ulangannya kepada temannya dengan tidak

memikirkan jawabannya yang mungkin akan sama denganya, seperti
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dalam tuturannya yaitu “saya kasih jawaban hasil ulanganku sama
mercka Ajul™ tuturan siswa (1) merupakan tuturan santun dan
memiliki sikap yang sangat bijaksana seperti dalam tuturanva terdapat

kata “kasih” vaitu membk smuudian tuturan siswa (1) dibalas oleh

:?\' i h.\.\,;‘;‘

E 4 \\-‘.' \ : -""
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Siswa | : “inaee saya lupa kemarin tu saya kira belum hart i mata
pelajarannya”

Stswa 2 @ “cepatmi kamu catat maka sedikit itu, pergimo ambil buku
ku ttu baru kamu catat”™

Siswa [ : "inaeee maacthh”

Konteks :
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Tampak tuturan tersebut terjadi di luar ruangan scbelum

memasuki jam proses belajar mengajar di kelas, karena sebelum masuk

ruangan siswa (1) bertanya fentang mata pelajaran berikutnya dan

percakapan tersebut terdapat kalimat-kalimat yang dituturkan masih
dominan menggunakan dialeg Wakatobi, walaupun begitu tetap bahasa

atau tuturan yang digunakan siswa tersebut masih dianggap santun.
1.2 Maksim kedermawanan

Rahardi (2005: 61) menyatakan bahwa kaidah kesantunan
berbahasa pada maksim kedermawanan adalah peserta pertuturan

menghormati orang lain. Penghormatan terhadap orang lain terjadi




apabila pentur dapat mengurangi  keuntungan bagt din sendiri dan
memaksimalkan keuntungan bagi pthak lain.

yaitu maksim kemurahan hati, vang

di luar ruangan pada saat jam istirahat dimana siswa (A) dan siswa (B)
sedang bercerita. Dalam tuturan tersebut tampak siswa (A)
menawarkan bantuan untuk membawakan tugas siswa (B) diruangan
guru seperti dalam tuturanya yaitu * Dilsa nanti sebentar saya

kumpulkan saja hasil ulanganmu di ruangan guru, kebetulan saya

mau Kesitu. Tuturan yang dilakukan oleh siswa A merupakan tuturan
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vang menunjukkan sikap dermawan dengan menawarkan bantuan

kepada temanya untuk mengumpulkan tugas diruangan gury,

Dapat disimpulkan bahwa tuturan vang dilakukan oleh kedua
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Tuturan percakapan di atas tampak terjadi di dalam ruangan
pada saat proses belajar mengajar, dalam percakapan keduanya
tampak siswa (1) tidak memiliki pulpen oleh karena itu ia meminjam
pulpen dengan terlebih dahulu meminta ijin kepada temanya (siswa 2 )
untuk dipinjamkan pulpen seperti dalam tuturanya vaitu “bisa pinjam
pulpenmu?” tuturan yang dikatakan oleh siswa (1) tersebut
mengandung makna vang santun dan bisa dilihat dari kalimat




tuturanya terdapat kata pinjam yaitu mengandung makna yang sopan
dengan meminjam sesuatu barang dengan nada vang sopan, yang
kemudian tuturan tersebut dibalas oleh siswa (2) yaitu™ iya bisa™

Swtswa 2 : “ohiva, kebetulan pulang sekolah sava mau singgah di

tempat  fotocopy nanti - sekalian  punvamu  juga  saya

Sfotocapykan”
Konteks:

tuturan kedua siswa tersebut terjadi di dalam ruangan, dimana
siswa | meminta tolong kepada temanya siswa 2 untuk

memfotocopykan sebuah buku dan dengan senang hati siswa 2
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bersedia membantu memfotocopykan buku untuk temanya karena
kebetulan ia pun sama halnya ingin memfotocopy sebuah buku. dapat
dilihat dani tuturanya siswa 2 pun tidak menolak. Dalam percakapan

ons sangai
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1.3 Maksim Pujian/Penghargaan

Maksim penghargaan yaitu maksim vang membuat orang akan
dapat dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha
membernkan penghargaan kepada pihak lain. Schingga, para peserta
tutur tidak saling mengejek atau merendahkan pihak lain.
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Maksim penghargaan yang dimaksudkan dengan penutur vang
selalu berusaha memberikan penghargaan bagi mitra tuturnya atau
pihak lain. Maksim penghargaan tersebut menghindarkan penutur dan

vang didapatkan. Seperti dalam tuturan yang disampaikan oleh siswa

A yaitu™ hasil ulangan sejarah kemarin sudah keluar, yang paling
tinggi nilainya hanya Wa Dilsa” tuturan tersebut sangat jelas siswa A
secara tidak langsung memuji siswa B karena mendapatkan nilai

paling tinggi di kelas yang kemudian direspon oleh siswa B yaitu

“padahal kemarin saya tidak belajat” tapi alhamdulillah™
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Dari data tutur vang di lakukan oleh kedua siswa yang
melakukan percakapan di atas maka dapat disimpulkan, bahwa kalimat
yang digunakan dalam percakapan kedua siswa tersebut masih
berusaha  memberikan

a B), hal ini dibuktikan

(8
o
o

_ cerita kepada
temanya bahwasanya ia sangat menyukai gelang vang dipakai oleh
temanya siswa (B) oleh karena itu, ia membenitahu temanya dimana ia
membeli gelang seperti yang dipakainya. Seperti dalam tuturan yang
‘disampaikan siswa A vang sekaligus memuji gelang yvang dipakai oleh
siswa B, dapat dilihat dari kalimat tuturanya vaitu “Bayung kamu

beli dimana gelang begituan? Bagus™, tampak dari tuturan tersebut
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Dapat disimpulkan dari tuturan percakapan antara siswa ke
siswa di atas masth memenuhi kaidah dalam kesantunan berbahasa

karena karena bahasa yang digunakan tidak ditemukan kata-kata yang

menggungulkan diri sendififatatincninggikan kehormatan diri sendiri,

.........

Konteks -

Tuturan antara kedua siswa tersebut terjadi diluar ruangan
sebelum memasuki proses ulangan dalam tuturan tersebut tampak
siswa A bertanya kepada temanya mengenai pulang sckolah nanti
apakah ia akan dijemput atau tidak, Dan diantara percakapan kedua

siswa tersebut ditemukan kata yang memenuhi maksim kerendahan
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hati/kesederhanaan seperti terdapat pada tuturan yang dilakukan olch
siswa B yaitu” kalau begitu kita sama- sama saja tidak usah saya suruh

orang rumah untuk jemput saya” di kata “kita sama-sama saja™Jika di
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Swswa B : “iya saya dengar juga waktunya pak Alimardan cerita di

rungan osis”
Siswa A : “kayaknva masih La Seti i masuk juara wumum"”
Siswa B: “kamu juga kayaknva masih masuk juara wmum”

Siswa A : “berat saingan kaasi, tapi Alhamdillah kalau masih masuk™
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Konteks -

Tuturan percakapan antara siswa A dan siswa B tampak terjadi di

dalam ruangan, kedua siswa tersebut sedang menceritakan tentang

TR
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siswa yang melakukan percakapan tutur merupakan tuturan santun dan

menaati maksim kesederhananaan.
1.5 Maksim Pemufakatan/kesepakatan

Maksim pemufakatan bisa discbut maksim kecocokan. Pada
maksin ini, menekankan supaya penutur dan mitra tutur dapat saling

membina kecocokan, persetujuan atau pemufakatan di dalam kegiatan




bertutur. Penutur dan mitra tutur dapat dikatakan memiliki sikap
santun jika sudah terjadi kemufakatan atau kecocokan dalam kegiatan
bertutur.
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Konteks

Interkasi tutur yang dilakukan oleh kedua siswa di atas tampak terjadi
di luar ruangan, dalam percakapan di atas siswa B memberitahukan
kepada teman- temanya sebaiknya mengganti pakaian dulu sebelum
pergl kerumah salah satu temanya yang mungin akan menggadakan
acara, dan tuturan siswa B yaitu” mendingan kita ganti baju dulu baru

kita pergi kerumahnya Dilsa” kemudian tuturan siswa B tersebut di
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balas olch siswa C yaitu”iya kita ganti baju dulu soalnya acaranya

juga masih sore baru dimulai™ tuturan siswa C menyetujui apa yang

dikatakan oleh siswa B untuk mengganti pakaian terlebih dahulu.

ulangan sementara diantara keduanya belum ada vang belajar. Dari
tuturan ke dua siswa di atas menunjukkan sikap yang membina
kecocokan di antara keduanya yaitu belum sama-sama belajar seperti
pada tutura siswa (1) yaitu"mending kita baca-baca mi dulu
materinya sapatau dia masuk di soalnya”dari tuturan kalimat im
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Berdasarkan kalimat tutur antara siswa (1) dan siswa (2) maka
dapat dismpulkan bahwa tuturan vang digunakan oleh keduanya

merupakan tuturan santun. Karena bisa dilihat dari kalimat tuturannya

pKASs 4
\\\ Q‘I,D t//

disarankan oleh temanya yaitu siswa 2. Dari percakapan di antara
kedua siswa di atas berusaha untuk membina kecocokan di antara
keduanya yang sama-sama menyukai salah satu drama seperti tampak
dalam tuturan vang disampaikan oleh siswa | “iya we, saya baru
nonton bagus sekali” vang kemudian tuturan tersebut dijawab oleh

siswa 2 yaitu: “ada lagi drakor ku tapi kamu selesaikan dulu itu
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nanti kita nonton sama-sama lagi”. Oleh Karena itu tuturan tersebut

menaati maksim pemufal:aian

Dapat disimpulkan dari percakapan tutur di antara siswa (1)

mva. Bila lawan tuiw
PZLONTIIERGS N
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dapat memaksimalkan sikap simpati antara pihak lainnya. Sikap antipati
terhadap salah scorang peserta tutur akan dianggap schagai tindakan

tidak santun
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Data kesantunan berbahasa antara siswa ke siswa kelas X1 IPA 1
SMA Negeri | Wangi —-Wangi

Data 16:
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mengikuti lomba olimpiade.

Maka dapat disimpulkan bahwa bahwa interaksi tuturan yang
dilakukan oleh siswa (1) dan siswa (2) ditemukan kata vang sangat
menaati maksim kesimpatisan yaitu kata “inaee™ yang merupakan kata
asli wakatobi yang jika di artikan kata tersebut mengandung arti yang

sangat mendalam terhadap sesuatu, dan ada juga kata “semangat™
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bagian dari memotivasi sescoarang atau menunjukkan sikap sikap
simpati kepada orang lain.

Data 17:

Stswa 1 “kenap

o

N

s /-”-."r" PN
TR

karena terdapat kata yang menunjukkan sikap simpati yaitu” kenapa®.

Berdasarkan tuturan percakapan antara siswa ke siswa di atas
makan dapat disimpulkan bahwa tuturan tersebut merupakan tuturan
santun dan memenuhi kaidah kesantunan berbahasa Tuturan

percakapannya smenaati maksim kesimpatisan.




Data 18:

Siswa 1 ;" kemarm la Ajung dia jatuh dibagian wasima sana”

menaati maksim  kesimpatisan karena mengandung sikap simpati.
Dalam interaksi tuturan tersebut ada beberapa kata vang memang
menggunakan bahasa daerah meskipun begitu, pengucapanya tetap

santun dan kata-katanya pun mengandung arti yang santun pula.
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2. Wujud Pematuhan Prinsip Kesantunan Berbahasa Dalam Interaksi
Siswa ke Guru di Kelas XITPA 1 SMA Negeri | Wangi-Wangi
1.1 Maksim Kebijaksanaan

Maksim kebijaksanas

A .
; /,' bewns pada prinsip untuk

dan memaksimalkan

Konteks :

Tuturan percakapan di atas yang dilakukan oleh guru dan siswa
tersebut tampak terjadi di dalam ruangan sebelum memasuki prose belajar
mengajar. dalam tuturan percakapan tersebut guru menanyakan kepada
siswa yang terlambat masuk ruangan vaitu “ kamu dar mana kenapa

baru datang”, tuturan guru tersebut merupakan tuturan santun karena hal




62

wajar jika seorang guru bertanya kepada siswanva. Pada tuturan tersebut
siswa pun menjawab yaitu” maaf buguru tadi soalnya saya jalan kaki dari

rumah™ tuturan siswa tersebut tuturan santun karena siswa merespon dan
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Siswa : " maaf buguru, bisa kasih waktu 5 menit lagi”

Guru : * vavudah saya bert waktu 3 menit lagi, cepat kalian kerjakan

burt kumpul*

Stswa : “iva bugiru”
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Konteks :

Tuturan percakapan yang terjadi antara siswa dan guru tersebut

terjadi dalam ruangan pada saap proses ulangan, dalam tuturan tersebut

siswa yaitu” waktunya sudah

tersebut tetap mematuhi maksim kebijaksanaan seperti pada tuturan yang
disampaikan oleh guru tersebut vaitu® yasudah saya beri waktu 5 menit
lagi, cepat kalian kerjakan baru kumpul’. dapat dilihat dari tuturan

guru yang mengurangi  keuntungan untuk dirinya  sendin  dan

memaksimalkan keuntungan untuk pihak lain (siswa),




Data 21:

Siswa : "Buguru untuk yang tidak lulus wlangan agamanya kapan bisa

remedial®"

nnya saya kasih kesempatan
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lagi, nanti saya sampaikan di group Whattsapnya saja jadwal remedialnya”
tampak dari tuturan guru tersebut akan memberikan kebijakan atau
kesempatan kepada para siswa yang tidak lulus mata pelajaran agama.
Percakapan tutur di atas yang dilakukan oleh guru dan siswa
merupakan tuturan santun dan memenuhi kaidah kesantunan berbahasa
karena dalam percakapannya tidak ditemukan kata-kata yang mengandung
makna vang tidak sopan dan guru tersebut berusaha mengurangi




keuntungan untuk dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan untuk
pihak lain. Adapun tuturan yang menaati maksim kebijaksanaan

yaitu™untuk yang tidak lulus nilai ulangannya saya kasih kesempatan
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Whattsapnya? Kalau tidak bisa kalian hisa pake HP saya”
Siswa : “sava ibu, HP sava tidak bisa login "
Guru : * kalau begitu kamu akses pake HP saya saja”

Siswa : “va buguru, terimakasih’”



Konteks -

tuturan percakapan antara guru dan siswa diatas tampak terjadi di

dalam ruangan dimana guru mejakukan interaksi tutur kepada siswanya

menawarkan bantuan meminjamkan HP nya kepada para siswa.

Dan percakapan di atas maka dapat disimpulkan bahasa yang
digunakan oleh guru dan siswa tersebut merupakan bahasa vang santun
dan menaati maksim kedermawanan atau kemurahan hati, karena tuturan

tersebut memimimalkan kerugian untuk siswa, atau memaksimalkan

keuntungan siswa.
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Data 23 :

Stswa ;" sinimi ibu saya bawakan hasil wlangannya ke kantar”

Tuangan guru.

Dari hasil percakapan tutur antara guru dan siswa tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa kalimat-kalimat yang digunakan dalam tuturan
antara guru dan siswa tersebut sangat memenuhi kaidah kesantunan dalam
berbahasa yaitu dengan menunjukkan sikap kedermawanan yang
dilakukan seorang siswa kepada gurunya. Dan tuturan siswa tersebut
menaati maksim kedermawanan.
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Data 24 :

Siswa | ;" ada yang punya pulpen dua”

vang dibawanya lebih seperti dalam tuturanya vaitu “janganmi ribut,
pinjam pulpen ibu saja™ dari tuturan guru tersebut menunjukkan sikap
yang dermawan karena guru tersebut meminjamkan pulpen kepada siswa
vang tidak membawa pulpen dan melerai keribuatan yang terjadi akibat

saling membalas pertanyaan mengenaqi peminjaman pulpen.

Maka dapat disimpulkan percakapan twtur yang dilakukan oleh
siswa dan guru di atas merupakan tuturan santun, karena dapat dilihat dari
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tuturan yang di tunjukkan oleh guru tersebut vang berusaha tetap terlihat
bijaksan dalam proses belajar mengajar dengan meminjamkan pulpen
kepada salah scorang siswa yang tidak membawa pulpen. Oleh karena itu
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Konteks :

konteks tuturan diatas mengandung tampak tegadi di dalam
ruangan dimana salah seorang siswa bertanya kepada gurunya mengenai
hasil ulangan yang mereka dapatkan, kemudian dijawab oleh gumya
bahwa hasil ulangan vang mereka dapatkan pada mata pelajaran agama
sangat Juar biasa dalam artian guru tersebut memuji pengetahuan agama
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mereka. Bisa dilihat dari kalimat yang digunakan oleh siswa kepada
gurunya yaitu” buguru hasil ulangan kapan dibagikan?” (dengan intonasi
suara rendah) kalimat bertanya siswa tersebut masih memenuhi kaidah
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Siswa : ' ova bugwru”
Ciuru : * katau rapikan enak dilthat”
Konteks :

Tuturan percakapan antara guru dan siswa terjadi diruangan pada
saal proses ulangan. Dimana guru bertanya kepada para siswa laki-laki
yang rambutnya mulai memanjang untuk dicukur seperti terlihat dari
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kalimat tuturannya yaitu * ini yang cowok-cowok yang sudah mulai
panjang rambutnya tolong dipotong, kayak rambutnya Rizal rapi jach enak
dilihat™ dituturan tersebut tidak lupa pula gurunya memberi pujian ke satah

satu siswa diruangan tersebul@ang sudah memotong rambutnya dengan
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(Furu : “nanti saya bagikan di group saja kisi-kisinya, sava kira kalian

sudah mengerti tentang materinva ™
Siswa : “iya sudah buguru”

Curu : “kalau tidak adami yvang ditanvakan sava akhir: mi pembelajaran

hari int"
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Konteks :

Percakapan tutur di atas tampak berada di dalam ruangan di mana

‘/ \\\“‘Au/ 1/7‘ ~

Maksim kesederhanaan peserta tutur di tuntut untuk bersikap
rendah hati dengan cara mengurangi pujian terhadap diri sendiri. Oleh
karena itu pujilah dini sendiri sedikit mungkin Jadi dalam maksim
kerendahan hati diharapkan penutur untuk memperbesar ketidakhormatan
pada diri sendiri dan memperkecil rasa hormat pada diri sendiri.




Data kesantunan berbahasa dalam interaksi antara siswa ke guru di
kelas X1 IPA 1 SMA Negeri 1 Wangi-Wangi

Data 28 :

LILSE L il . 1L L
- PR & i
ST T T
") .
SR NG
g -0 5| 5 -
dari Car:
% E
L /l 12 SN Ty
+ ki mmasak
7 - 4
A ZANN
‘ QAN
K\

.
. S
RCETTITAN

“Alhamdutillah™ yang secara tidak langsung kata tersebut mencerminkan

Jadi dapat simpulkan percakapan antara guru dan siswa di atas
masth memenuhi kaidah kesantunan berbahasa dan mematuhi maksim
kesederhanaan/kerendahan hati.
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Data 29:

Cruru : “Janganm terlalu terburu-buru Jawabnva, kalian konsentrasi saja

sama soalnya ™
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konsentrasi saja sama soalnya™ dalam percakapan tuturnya terdapat
kalimat yang memang memenuhi maksim kerendahan hati yaitu “jawab
saja semampu kalian. tetap sava tunggu sampai selesai” dikalimat itu
guru tersebut sangat mencerminkan sikap yang sangat rendah hati yang

mau menunggu murid-muridnya untuk menyelesaikan soal ulangannya
dan tidak terlalu  terburu-buru  dalam  mengerjakan  serta
mengumpulkannya.
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Dapat disimpulkan dari kalimat-kalimat tutur yang dilakukan oleh
guru dan siswa di ruangan tersebut sangat memenuhi kaidah kesantunan
daiamberhﬂmsadanmnmaﬁmaksimkmdahmhaﬁmrﬁmwymg

pannya yaitu “jawab saja semampu

; - \\\\\mn,///
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untuk mengikuti lomba yang di adakan oleh sekolah yaitu lomba membuat
cerpen. Kemudian, pertanyaaan guru tersebut dijawab oleh salah seorang
siswa yang ternyata juga ingin ikut dalam kegiatan lomba tersebut akan
tetapi, siswa tersebut kurang percaya dirt karena tulisannya tidak terlalu
bagus adapun tuturanya yaitu” saya mau buguru, tapi tulisanku tidak
terlalu bagus™ dari tuturannya tampak siswa tersebut mengurangi pujian
untuk dirnya sendin dengan mengatakan tulisannya jelek. Tuturan siswa
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tersebut menaati maksim kesederhanaan karena menunjukkan sikap yang
tidak menggungulkan diri sendiri.
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Data kesantunan berbahasa antara siswa ke guru di kelas XI IPA 1

SMA Negeri | Wangi-Wangi

Data 31:

Cruru : “Assalamuallaikum Wr. Wh. Jadi sebelum ulangan dimulai saya
mau sampal dibawah kursinya dipungeut

Siswa ; “iya buguru”




Konteks:
Percakapan terjadi diruangan kelas sebelum ulangan dimulai.

ketika guru memberikan pernyataan mengenai kebersihan kelas dimana
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Guru : “perempuanya silafkan masuk duluan”
Konteks :

Percakapan tutur di atas terjadi pads saat sebelum memasuki
ruangan dimana percakapan tersebut terjadi di luar ruangan atau depan
kelas, jadi sebelum memasuki ruangan para siswa wajib menyiapkan

barisan dengan rapi seperti tuturan yang dilakukan oleh salah seorang
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siswa yang sedang menyiapkan barisan untuk teman-temanya tuturannya
Yaitu™ rapikan barisan, seluruhnya siap gerak, lencang depan gerak,
tegak grak™ dari tuturan di atas merupakan kesepakatan (aturan) dari

Tuturan percakapan di atas tampak jelas terjadi di dalam ruangan
di mana gurunya memberikan kesepakatan kepada siswa-siswinya
sebelum masuk ruangan sebaiknya membersihkan atau mencuci ruangan
terlebih dahulu mengingat proses belajar mengajar masih dalam keadaan

pandemi yang belum usailJadi, tidak ada salahnya jika guru tersebut
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mengingatkan siswanya untuk menjaga kebersihan seperti pada tuturanya
vaitu”jadi karena kita belajar masih dalam keadaan pandemi sava harap

scbelum masuk ruangan cuci tangan dulu di kerang air yang sudah

dianggap sebagai tindakan santun. Adapun jika lawan tutur mendapat
kesulitan atau musibah, penutur menyampaikan rasa duka atau bela
sungkawa sebagai tanda kesimpatian.

Data kesantunan berbahasa antara siswa ke guru di kelas XI IPA |
SMA Negeri 1 Wangi-Wangi

Data 34:

Curu : “int kenapa, sakit? Kenapa menunduk terus di atas meja ™
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Siswa » “tidak buguru"

Guru : “kalau sakit istirahat mi dulu di TUES™

\ ' 1/

l:l'
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Guru : " Assalamualaikum Wr. Wh. Bagaimana kabarnya hari int"”
Siswa ; “Alhamdulillah baik buguru”

Konteks :




Percakapan yang dilakukan oleh kedua penutur di atas (guru dan

Cruru ; “silahkan di kerfa, semoga sukses ™
Konteks:

Tuturan antara guru dan siswa di atas tampak berada di dalam
ruangan dan sedang melakukan ulangan karena dalam tuturan guru di atas
ia memegang soal ulangan yang akan dibagikan kepada siswa, Adapun
tuturan guru vang menaati maksim  kesimpatisan  yaitu”  semoga
sukses™dua kata vang menggambarkan sikap peduli terhadap siswanya




yang sedang mengikuti ulangan dan kata tersebut juga bagian dari
memotivasi atau mcmbm“kanmmsuhingyuhgnmyapmbeﬁm

maksim kesimpatisan,
1. Wujud pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dalam interaksi antara
siswa ke siswa di kelas X1 [PA | SMA Negeri | Wangi-Wangi
Berdasarkan 36 data penelitian yang diperoleh di lapangan
menggunakan enam maksim prinsip kesantunan berbahasa ditemukan 18
data wujud pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dari interaksi siswa
ke siswa di kelas XI IPA | menggunakan enam maksim prinsip
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kesantunan berbahasa yaitu: maksim kebijaksanaan sebanvak 3 data,
maksim kedermawanan sebanyak 3 data. maksim penghargaan sebanvak
34data, maksim kesederhanaan sebanyak 3 data, maksim pemufakatan

: i
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antara siswa ke siswa maupun di antara siswa dan guru ternvata bahasa
yang digunakan di lingkungan sekolah tersebut sudah cukup santun karena
siswa dibiasakan untuk selalu menggunakan bahasa yang sopan, baik itu di
antara siswa terutama di kelas X1 IPA | yang menjadi fokus utama peneliti
untuk mengambil data kesantunan berbahasa yang dituturkan oleh setiap
siswa di kelas tersebut, kemudian kelas XI IPA 1 merupakan kelas
unggulan dan siswanya pun merupakan siswa-siswa berprestasi di sekolah




SMA Negeri 1 Wangi-Wangi dengan menjunjung tinggi nilai kedisiplinan
terutama bahasa yang digunakan dalam interaksi tutur sehari-hani siswa.
Walaupun bahasa yang digunakan siswa tersebut masih ada campuran

Bahasa sehari-sehari yang diterapkan oleh siswa di kelas X1 IPA |

SMA Negeri | Wangi-Wangi berdasarkan tinjauan langsung peneliti
melihat bahwa para siswa sudah cukup santun dalam menggunakan
kalimat tutur pada saat berinteraksi tutur diantara siswa ke siswa.
Meskipun dari kalimat yang dituturkan para siswa tersebut masih dominan
menggunakan bahasa daerah. Santun yng dimaksud adalah ketika

seseorang bertutur kata dengan lawan tuturmya menggunakan bahasa vang




membuat lawan tutur tidak tersinggung dengan kata-kata yang diucapkan

oleh penutur sehingga yang mendengarkan kan akan nyaman dengan apa
yang dibicarakan.
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enam maksim prinsip kesantunan berbahasa ditemukan 18 daa wujud
pematuhan prinsip kesantunan berbahasa dari interaksi siswa ke guru di
kelas X1 IPA 1 menggunakan enam maksim prinsip kesantunan berbahasa
vaitu. maksim kebijaksanaan sebanyak 3 data, maksim kedermawanan
sebanyak 3 data, maksim penghargaan scbanyak 3 data, maksim
kesederhanaan sebanyak 3 data, maksim pemufakatan sebanyak 3 data,
maksim kesimpatisan sebanyak 3 data.




Wujud pematuhan prinsip kesantunan berbahasa antara siswa dan
guru di kelas XI IPA | SMA Negeri | Wangi-Wangi berdasarkan hasil

penelitian bahwasanya, tuturan vang dilakukan oleh siswa maupun guru
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

maksim  kesederhanaan, maksim pemufakatan, dan  maksim
kesimpatisan

3. Tuturan yang mematuhi maksim- maksim tersebut dikatakan sebagai
tuturan santun. Oleh karena 1tu, dari tuturan santun tersebut akan
menciptakan pendidikan karakter di antara siswa ke siswa maupun

guru-gurunya.




88

B. Saran

Berdasarkan simpulan di atas, maka peneliti dapat mengajukan saran
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KORPUS DATA

D | Data interaksi maksim keterangan
—— _ Siswa ke siswa | Siswa ke guru
Siswa: “chat apa saja digrup ini
l:{%nyakuya, saya tidak buka sudah dua
ribu”.
Siswa: “ribut sekah tadi di dalam Maksim
kelas baru ada guru lagi. Kebijaksanaan

Siswa : “iva, untung tadi kita tidak

panjang-panjang
Indonesia”

‘Siswa : “bi

Siswa : "

Siswa |- “kalau sudah se
kumpulmi nanti sebentar s

Siswa 20 “iva, sayva tunggu kamu
dilvar saja”™

Siswa: “Jam kedua mata pelajaran
seni tupa dih? Tapi saya belum catat
materi yang dikasih buguru di group™

Siswa:"saya kemarin pasnya ibuguru
kasth di group saya langsung can
materinya”

Siswa: “inaee sava lupa kemarin ilu
saya kwra belum harim  mata
pelajarannya”

0
’
0y
)

{

"

Maksim
kebijaksanaan




Siswa: “cepatmi kamu catat maka
sedikit sajaitu, pergimo ambil buku ku
itu baru kamu catat”

Stswa: “inaee maacih”

Guru: “kamu dari mana kenapa baru
datang”

Siswa: “maaf buguru tadi soalnya
saya jalan kaki dan rumah™

Guru Mlain kali kalau jam masukn
pagi harus berangkat ke sekolh
awal biar tidak terlambat”
Siswa: “1ya buguru”

ulanganya™

cerjakan | =7

L\ C Y =32
S:swa . ;L -U ;')‘5 ’ :0 JN = N
o, B //’//,,: S ‘\
remedial? \ l’l“

e 1l SN $
%

ulangannya saya ka “»

group  Whattsapnya
remedialnya™
Siswa : “iya buguru”

Siswa : “Dilsa nanti seb
kumpulkan saja  hasil e
dirvangan guru, kebetulan saya mau v Maksim
kesitu” Kdermawanan
Siswa : “lapi tidak apa-apa™
Siswa :iva tidak apa-apa”

| Siswa : “bisa pinjam pulpenmu?”

Siswa . “iya bisa”
Siswa : “manami” v Maksim
Siswa : “sabar, saya ambil dulu” kedermawanan

Siswa “iva, tenima kasith nanti
sebentar saya kasih sebentar *




Siswa |:"dian mnta tolong nanti
kalau kamu pulang fotocopykan _
sekalian sama saya, nanti uangmu v Maksim
sava gann’’ kedermawanan
Siswa 2 : “ohiva, kebetulan pulang
sekolah saya mau singgah di tempat
fotocopy nanti sekalian punvamu juga
saya fotocopykan

Guru :"ada vang tidak bisa masuk ke
link yang telah dibagikan digro

Whattsapnya? Kalau hdak bisa kalis
kalian pakm HP saya”
Slswn “sava tbu, HP s3

Siswa :”sini i " ! \\\\\“' " 'Ii//

ulangannya ke kan \\ \ / //
> | Gury - “Puiri : S s \ Z
1d 53 | \

“

E‘ara sls_wa; saya jugs

ihu-sﬂjﬁ
Siswa 1 1ya . terima ka

Siswa:  “Hasil  ulang
Ir:emag'in sudah keluar,

Siswa: “padahal kemarin saya tidak
terlalu belajar, tapi Alhamdulillah

Siswa : “Bayung kamu beli di mana

gelang begituan? Bagus”™
Siswa :“ada di pasar pagi bagian v Maksim
penurunan” kamu kesitu saja”™ penghargaan

Siswa - ohiya, nanti sava kesana”




Siswa: “katanya buguru Vita tugas
menggambar dikumpul dirumahnya™
Siswa  © “sudah  selesai  tugas
gambarmu Nisa? Kamu gambar apa?”
Siswa  sudah,  saya  gambar v Maksim
pemandangan terumbu karang bawah penghargaan
laut kalau kamu?™

Siswa : wihh keren itu, saya jelek
gambarku kalian itu  bagus-bagus
gambarnya kalian™

Siswa “buguru hasil ulangan a

kﬂpaﬂ dlbﬂglkal‘l" \ 4
Guru "luar biasa penge i
kalian, hampir semua ® A G '
Para siswa :"Al <

| Gurn Tim ¢

mulai pa.[l v
dipotong, mi k ) N Y

rap1 jadi enak di

Siswa Viya -

Giuru - "kalau rapikan v

Siswa “buguru
mulai dari bab bera
Guru "nanti saya :
saja  kisi-kisinya, s o 2
sudah mengerti tentang m

Siswa :"iya buguru” A

Guru “kalau tidak

ditanyakan  saya

pembelajaran hari ini A A D P

Siswa “vang ikut olimpia
mudah dia jawab soaln
‘mercka Dilsa im”

Siswa :"inaee, jangan begitu sava saja Maksim
belum tau soalnya nanti kavak v kesederhanaan
bagaimana, kita sama-sama tidak tau
mni”

Siswa "kita lihat bagaimana soalnya
sebentar”




Siswa “nanti pulang sebentar kamu
mau di jemput atay bagaimana”
Siswa © “saya belum tau mi, kalau
kamu?”

Siswa :"saya jalan saja, soalnya saya v Maksim
tidak bawa motor™ kesederhanaan
Siswa “kalau begitu kita sama-sama
saja tidak usah saya suruh orang
rumah jemput saya”

Siswa A

jawabnya, kalian konsentrasi

sama soalnya” .

Siswa: “iya buguru soalnya waktunya v Maksim
cepat sckali mana soal fisika™ Kesederhanaan
Guru: “jawab saja semampu kalian,

tetap saya tunggu sampai selesai”

| Siswa: "iya buguru”

Guru : “hati jumat ada lomba menulis
cerpen, sapatau ada yang mau ikut

dari kalian v Maksim
Siswa - “saya mau buguru, tapi kesederhanaan
tulisanku tidak terlalu bagus™

‘Guru : “udak apa-apa ikut saja
sapatau kamu yang dapat juara, yang




penting ada yang  mewakilkan
kelasnya kalian™

Siswa: “pulang sekolah kita langsung
kerumahnya Dilsa atau panti baju
dulu?” '
Siswa: “mendingan

nonton sama-sama lagi”

Guru: “Assalamualikum Wr Wh. Jadi
sebelum ulangan sava dimulai, sava
mau sampah di bawah kursinya di

punggut dulu™
Siswa: * iya buguru™

Maksim
pemufakatan




Siswa: “rapikan barisan, seluruhnya
stap gerak, lencang depak gerak, tegak

Guru: “perempuan  silahkan masuk
duluan™

Guru: “jadi karena belajar masih

dalam keadaan pandemic saya harap'

Siswa: “kemarin La Ajung dia jatuh
dibagian wasima sana™

Siswa: “iya saya dengar jugs tanganya
dia patah”™

Siswa: “iya dao bahakono, sakitnya
saja itu tanganya”

Maksim
Kesimpatisan




" [Guru: “ini kenapa, sakit? Kenapa
menunduk terus di atas meja”

Siswa; “tidak buguru™

Guru: “kalau sakit isitirahat mi dulu di
UKS”

| Guru: “Assalamualikum  Wr. Wb
Bagaimana kabarmnya hari im™

| Siswa: “Alhamdulillah baik bu

Maksim
kesimpatisan
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